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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi yang dikenal silent killer cukup menjadi faktor 
risiko utama penyebab penyakit kardiovaskuler. Lansia menjadi kelompok 
terbanyak yang mengalami hipertensi dikarenakan faktor degeneratif. Terapi 
farmakologis pada hipertensi mengharuskan kepatuhan dalam meminum 
obat. Bertambahnya usia membuat lansia mengalami penurunan Kognitif. 
Peran Pengawas Minum Obat dengan Media Pill Card sebagai kartu pengingat 
akan menjadi solusi dalam memberikan motivasi dan meningkatkan 
kepatuhan minum obat pada lansia dengan hipertensi. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh pemberian pill card pada pengawas minum obat 
(PMO) terhadap kepatuhan minum obat lansia dengan hipertensi. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan pre eksperiment dengan 
pretest- posttest design one group. Teknik sampling purposive sampling 
dengan 15 responden. Adapun uji statistik yang digunakan adalah uji 
Wilcoxon. 
Hasil: Menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan pada post-test terdapat 6 
responden (40%) dengan tingkat kepatuhan yang tinggi yang sebelumnya tidak 
ada pada pre-test. Hasil uji Wilcoxon dengan p Value 0,001 < 0.05. 
Kesimpulan: Pemberian pill card pada PMO memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan kepatuhan minum obat terhadap lansia dengan hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, kepatuhan minum obat, lansia, pill card, pengawas 
minum obat 

 
ABSTRACT 

Background: Hypertension, which is known as a silent killer, is a major risk 
factor for cardiovascular disease. The elderly are the largest group who 
experience hypertension due to degenerative factors. Pharmacological 
therapy for hypertension requires compliance in taking medication. Increasing 
age causes elderly people to experience cognitive decline. The role of the 
Medicine Taking Supervisor using Pill Card Media as a reminder card will be a 
solution in providing motivation and increasing medication adherence in 
elderly people with hypertension. The aim of this study was to determine the 
effect of giving pill cards to medication-taking supervisors (PMO) on 
medication compliance in elderly people with hypertension. 
Method: This research used a pre-experimental design with a one group 
pretest-posttest design. Purposive sampling technique with 15 respondents. 
The statistical test used is the Wilcoxon test. 
Results: Showing an increase in compliance in the post-test, there were 6 
respondents (40%) with a high level of compliance which previously did not 
exist in the pre-test. Wilcoxon test results with p value 0.001 < 0.05. 
Conclusion: Providing pill cards at PMO has an influence in increasing 
medication adherence for elderly people with hypertension. 

Keywords: Hypertension, medication adherence, elderly, medication 
monitoring pill card 
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Pendahuluan 
Hipertensi merupakan penyakit 

yang ditandai dengan meningkatnya tekanan 
darah di pembuluh darah secara kronis, 
dimana tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg 
dan tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg. 
Lansia yang menderita hipertensi 
disebabkan oleh kekakuan arteri yang terjadi 
akibat penuaan organ dan fungsi tubuh 
sehingga tekanan darah cenderung 
meningkat. Hipertensi juga disebut sebagai 
silent disease karena terkadang penyakit ini 
tidak menunjukkan tanda dan gejala 
terjadinya suatu masalah, namun apabila 
dibiarkan saja akan merusak organ vital 
seperti jantung dan ginjal (Anwar et al., 
2021).  

Lansia yang berumur 65 tahun ke 
atas, adanya riwayat hipertensi dalam 
keluarga dan adanya kondisi penyakit seperti 
diabetes stroke atau gangguan ginjal 
merupakan faktor resiko terjadinya 
hipertensi (Hayati et al., 2024). Pemeriksaan 
tekanan darah secara rutin sangat 
diperlukan untuk mendeteksi hipertensi 
karena hipertensi merupakan silent killer 
yang menjadi penyakit penyebab kematian 
utama di dunia. Secara global, terjadi 
peningkatan jumlah penderita hipertensi di 
seluruh dunia pada periode 1990 – 2019 
dengan perkiraan 650 juta menjadi 128 
miliar penderita hipertensi dengan rentang 
usia 30 – 79 tahun (Nugroho et al., 2023). 

Rata-rata hipertensi di Indonesia 
dimulai dari usia 40 tahun dan semakin 
parah seiring bertambahnya usia. Prevalensi 
hipertensi di Indonesia dalam 5 tahun 
terakhir terlihat adanya peningkatan dari 
25,8% menjadi 34,1%. Peningkatan 
prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia 
sejalan dengan meningkatnya pertambahan 
usia lansia. Terdata lansia berusia 55-64 
tahun (55,2%), usia 65-74 tahun (69,5%) dan  
usia 75 tahun ke atas mengalami hipertensi 
dengan jumlah penderita 63.310.754. 
Prevalensi hipertensi tertinggi, jika dilihat 
berdasarkan provinsi di Indonesia diduduki 
oleh Kalimantan Selatan dengan persentase 
sebesar 44% (Nugroho et al., 2023). 

Penderita hipertensi diharuskan 
mengkonsumsi obat antihipertensi dengan 
tujuan mengurangi kematian dan kecacatan 
serta mengontrol kestabilan tekanan darah 
dalam batas normal. Keberhasilan intervensi 
dari dokter pada penderita hipertensi ini 
sangat dipengaruhi oleh kepatuhan dalam 
konsumsi obat (Pratama et al., 2023). 
Laporan dari Nugroho et al., (2023) 
menyatakan sebagian besar  penderita 
hipertensi tidak patuh dalam meminum obat 
antihipertensi (55,6%) yang terbagi menjadi 
hampir setengahnya (32,3%) tidak rutin 
minum obat dan hampir setengahnya juga 
(23,3%) tidak minum obat.  

Sebagian besar pasien (59,8%) 
merasa sudah dalam kondisi sehat menjadi 
faktor terjadinya ketidakpatuhan penderita 
hipertensi dalam konsumsi obat 
antihipertensi. Sebagian kecil (14,5%) 
memilihan pengobatan alternatif seperti 
memilih obat tradisional juga menjadi 
penyebab ketidakpatuhan. Sebagian kecil 
dari pasien memberikan beberapa alasan 
lain ketidakpatuhan minum obat 
antihipertensi seperti sering lupa (11,5%), 
tidak mampu membeli obat secara rutin 
(8,1%), tidak tahan terhadap efek samping 
obat (4,5%) dan obat yang diinginkan tidak 
tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan 
(2,0%) sebagai faktor yang nyata yang terjadi 
dilapangan (Padmaningsih & Budiman, 
2023).  

Sejalan dengan penelitian dari 
Sundari et al., (2024) menyatakan penyebab  
ketidakpatuhan  lansia  dalam  konsumsi   
obat  hipertensi  disebabkan  karena 
penderita sibuk dalam bekerja, terjadinya 
penurunan daya ingat terkait waktu dan 
dosis obat yang  benar. Selain itu adanya  
efek  samping  seperti  mengantuk,  pusing,  
mual  menjadi alasan penderita  
menghentikan  pengobatan. Telah banyak 
langkah sebagai upaya meningkatkan 
kepatuhan, salah satunya yaitu pengadaan 
pill card reminder (Ariyani et al., 2023). 

Pill card reminder disusun berisi 
nama pasien, nama obat, waktu minum obat 
dan informasi edukatif lainnya (Azhimah et 
al., 2022). Hasil penelitian dari Ariyani et al., 
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(2023) dan Setiani et al., (2021) 
membuktikan adanya keterkaitan antara 
penggunaan pill card terhadap kepatuhan 
pasien hipertensi dalam mengkonsumsi obat 
antihipertensi. Melihat hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian Andriyani et al., (2024). 
faktor utama dalam keberhasilan suatu 
pengobatan yakni peran pengawas minum 
obat. 

Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di Dinas Kabupaten Banjar  pada 
bulan Mei 2023 terdata 21.765 warga Kab. 
Banjar yang menderita hipertensi. Data dari 
Puskesmas Sungai Tabuk 1 teridentifikasi 
sebagai Puskesmas dengan pasien hipertensi 
terbanyak yaitu 1.037 pasien di tahun 2023 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar., 2023). 
Data Puskesmas Sungai Tabuk 1 pada tahun 
2023 menunjukkan pasien lansia yang 
menderita hipertensi dari bulan januari 
sampai dengan oktober berjumlah 778 
pasien (Puskesmas Sungai Tabuk 1, 2023). 

Hasil wawancara pada 3 orang lansia 
warga Desa Lok buntar yang menderita 
hipetensi menunjukkan bahwa 2 dari 3 lansia 
tersebut tidak patuh mengkonsumsi obat 
antihipertensi dengan alasan lupa meminum 
obat sesuai jadwal setiap hari karena tidak 
ada yang membantu mengingatkan 
sedangkan 1 lansia yang patuh meminum 
obat antihipertensi karena beliau selalu 
diingatkan oleh anggota keluarganya. 
Pencarian di google scholar juga 
menunjukkan bahwa penelitian dengan 
judul yang sama belum pernah dilakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Sungai Tabuk 1 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
tujuan penelitian ini untuk menganalisa 
pengaruh pemberian Pill Card pengawas 
minum obat terhadap kepatuhan minum 
obat pada lansia dengan hipertensi.  
 
Metode 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 
di wilayah kerja Puskesmas Sungai Tabuk 1 
Desa Lok Buntar. Penelitian kuantitatif 
dengan rancangan one group pretest-
posttest. Sejumlah 42 orang lansia 
merupakan populasi penelitian lansia (usia 

60 – 80 tahun) yang menderita hipertensi 
dan sedang mengkonsumsi Anti Hipertensi. 

Sebelum melakukan penelitian 
peneliti juga sudah melakukan survei selama 
2 minggu untuk mendapatkan data calon 
responden yang bertujuan untuk 
mengetahui calon responden yang sesuai 
dengan kriteria inklusi atau kriteria eksklusi 
dari penelitian ini. Teknik pengambilan 
sampel diambil secara purposive sampling, 
adapun kriteria inklusi yaitu responden yang 
bersedia, berusia 60-80 tahun, menderita 
hipertensi, mengkonsusi Anti Hipertensi dan 
bersedia untuk dilakukan follow up selama 2 
minggu penelitian sebagai pengambilan data 
pre dan post test. 

Kegiatan dilakukan selama 14 hari 
yang di mulai pada tanggal 1 Agustus hingga 
14 Agustus 2024. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data berupa lembar 
identitas dan kuesioner MMAS-8 yang 
diadopsi dari buku Ernawati et al., (2020). 
Kuesioner ini terdiri dari 8 item pertanyaan 
yang mengidentifikasi kepatuhan responden 
dalam mengkonsumsi obat antihipertensi.  

Instrumen lain yang digunakan yaitu 
aplikasi WhatsApp untuk berkomunikasi 
dengan Pengawas Minum Obat dan media 
Pill Card. Kuesioner MMAS-8 menunjukkan 
korelasi signifikan antara pengukuran 
tekanan darah pasien dengan masing-
masing kategori tingkat kepatuhan pasien. 
Hasil uji validitas dengan nilai r = 0,883 serta 
nilai sensitivitas = 82,575% dan nilai 
spesifisitas = 44,915%. 

Hasil uji reliabilitas sebesar 0,824 
dan hasil test-retest reliability Spearman’s 
rank correlation sebesar 0,881, sehingga 
kuesioner ini dapat dikatakan reliabel.  Uji 
analisa menggunakan wilcoxon dilakukan 
untuk melihat apakah ada perbedaan 
kepatuhan sebelum dan sesudah diberi 
intervensi berupa Pill Card. Ijin penelitian ini 
didapatkan oleh peneliti sejak mengajukan 
surat permohonan ijin penelitian di LPPM 
Universitas Sari Mulia dengan nomor surat 
1286/A/LPPM/UNISM/VII/2024. 
 
Hasil 
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Penelitian yang dilaksanakan dari 
tanggal 1 Agustus-14 Agustus 2023. Hasil Analisa 
univariate berisi karakteristik responden yaitu 
usia, jenis kelamin, klasifikasi hipertensi 
menurut Kemenkes, hasil pengukuran 

tekanan darah responden, lama menderita 
hipertensi serta obat yang di konsumsi. 
Berikut data karakteristik responden pada 
penelitian ini : 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia,  jenis kelamin, klasifikasi hipertensi, lama menderita 

hipertensiserta obat yang di konsumsi pada lansia penderita hipertensi di 
wilayah kerja Puskesmas Sungai Tabuk 1 Desa Lok Buntar 

No   Karakteristik                              F % 
1. Usia   

56-65 Tahun 6 40 
> 65 Tahun 9 60 

2. Jenis Kelamin   
Laki-laki 6 40 
Perempuan 9 60 

3. Klasifikasi Hipertensi   
Hipertensi Derajat I 2 13.3 
Hipertensi Derajat II 13 86.7 

4. Lama Menderita   
<10 Tahun 13 86,7 
>10 Tahun 2 13.3 

5. Obat   
Tunggal (Amlodipin) 9 60 
Kombinasi (Amlodipin+Cande) 6 40 

     Sumber: Data Primer (2024) 
Berdasarkan pada tabel 1 

menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden dengan karakteristik usia >65 
tahun (60%). Sebagian besar responden 
dengan jenis kelamin laki-laki (60%). Terlihat 
dari klasifikasi hipertensi hampir seluruhnya 
pada kategori hipertensi derajat II (86,7%). 

Hampir seluruhnya responden telah 
menderita hipertensi <10 Tahun yaitu 13 
responden (86,7%). Obat yang dikonsumsi 
responden sebagian besar obat tunggal yaitu 

sebanyak 9 responden (60%).  Nama obat 
tunggal yang dikonsumsi yaitu Amlodipin. 

Hasil analisa univariat dalam 
penelitian ini berisi kepatuhan minum obat 
anti hipertensi sebelum diberikan Pill Card 
pada Pengawas Minum Obat (PMO) (Pre-
test) dan kepatuhan minum obat anti 
hipertensi responden penelitian sesudah 
diberikannya Pill Card pada Pengawas 
Minum Obat (PMO) (Post-test). Berikut hasil 
Analisa distribusi frekuensi yang didapatkan: 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi kepatuhan minum obat (pre-test dan post-test) pada lansia 

penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sungai Tabuk 1 Desa Lok Buntar 

Kepatuhan 
Minum Obat   

Pretest Posttest 
f  %  f  %  

Rendah  12  80  1  6,7  
Sedang  3  20  8  53,3  
Tinggi  0  0  6  40 

Sumber: Data Primer (2024) 
Tabel 2 menunjukkan hampir 

seluruhnya responden dalam penelitian ini 
masuk dalam kategori dengan tingkat 
kepatuhan minum obat yang rendah yaitu 12 

responden (80%) sebelum diberikannya Pill 
Card pada PMO. Pada tabel dapat dilihat 
bahwa terjadinya peningkatan kepatuhan 
minum obat anti hipertensi pada Sebagian 
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besar responden setelah diberikannya Pill 
Card kepada Pengawas Minum Obat (PMO) 
dalam tingkat sedang (53,3%). Bahkan 
hampir setengahnya terdapat responden 
dengan kepatuhan kategori tinggi yaitu 
sebanyak 6 responden (40%) daripada hasil 
Pre-test yang bahkan tidak ada sama sekali.  

Berikut hasil jawaban responden 
pada kuesioner MMAS-8 yang menjadi 
instumen dalam mengukur Tingkat 
kepatuhan responden dalam meminum obat 
antihipertensi saat Pre-test dan Post-test 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut:  

 
Tabel 3. Kumpulan dan perhitungan jawaban responden pada kuesioner mmas-8 pada pre-

test dan post-test pada lansia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sungai Tabuk 
1 Desa Lok Buntar 

Soal No  Kunci Jawaban  Pre-test  Post-test  
Sesuai  Tidak Sesuai  Sesuai  Tidak Sesuai  

f  %  f  %  f  %  f  %  
1  Tidak  3    20  12    80  12  80  3  20  
2  Tidak  5  33,3 10  66,7  12  80  3  20  
3  Tidak   6    40 9    60   8   53,3  7   6,7  
4  Tidak  2  13,3  13  86,7  11   73,3  4   6,7  
5  Ya  5  33,3  10  66, 7  15    100  0     0  
6  Tidak  12    80   3   20  13   86,7  2   3,3  
7  Tidak   5  80  10    20  13   86,7  2   3,3  
8  Tidak pernah lupa  3    20  12    80  11   73,3  4   6,7  

Sumber: Data Primer (2024) 
Tabel 3 menunjukkan kumpulan 

jawaban responden pada kuesioner MMAS-
8. Terlihat hasil jawaban no 6 merupakan 
item pertanyaan yang paling banyak dijawab 
sesuai kunci jawaban. Pertanyaan tersebut 
menanyakan terkait penghentian minum 
obat karena merasa gejala telah teratasi dan 
hampir seluruh responden (80%) menjawab 
tidak.  

Jawaban responden pada pre-test di 
item pertanyaan lainnya yang paling banyak 
dijawab tidak sesuai kunci jawaban yaitu 
item pertanyaan nomor 4 yang berbunyi 
“Apakah anda pernah lupa membawa obat 
saat bepergian?” dan hampir seluruhnya 
responden (86,7%) menjawab “Ya”.  

Adapun jawaban responden pada 
saat post-test item pertanyaan yang paling 
banyak dijawab sesuai dengan kunci 
jawaban adalah item pertanyaan nomor 5 
yang berisi “Apakah anda masih meminum 
obat anda kemarin?” Seluruh responden 

(100%) menjawab “Ya”. Ada pertanyaan 
yang dijawab tidak sesuai dengan kunci 
jawaban saat post-test adalah item 
pertanyaan nomor 3 yang berisi “Apakah 
anda pernah menghentikan pengobatan dari 
dokter karena merasa obat tersebut 
membuat kondisi anda semakin buruk?” dan 
hampir setengah responden yang berjumlah 
7 dari 15 orang (46,67%) menjawab “Ya”.  

Adapun hasil bivariat pada 
penelitian ini adalah mengetahui apakah 
adanya Pengaruh Pemberian Pill Card pada 
Pengawas Minum Obat (PMO) terhadap 
Kepatuhan Minum Obat Lansia dengan 
Hipertensi, dan hasilnya akan ditampilkan 
dalam tabel yang dipisah antara kepatuhan 
responden dalam meminum obat 
antihipertensi sebelum dan sesudah 
pemberian Pill Card pada PMO serta hasil uji 
analisis dalam penegakkan hipotesis 
penelitian dengan menggunakaan Uji 
Wilcoxon adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4 Hubungan pemberian pill card pada pengawas minum obat terhadap kepatuhan 
minum obat pada lansia dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sungai Tabuk 1 

Desa Lok Buntar 

Uji Analisis Wilcoxon pada Kepatuhan Minum Obat Pre-test dan Post-
test MMAS-8 

P-Value Keterangan 

Kepatuhan Minum Obat (Pre-test)  f %   
Rendah   12 80 0,001 Ada 

Hubungan Sedang   3 20  
Kepatuhan Minum Obat (Post-test)  f %   
  Rendah 
  Sedang 
  Tinggi 

 1 
8 
6 

6,7 
53,3 
40 

  

Total  15 100   
Sumber: Data Primer (2024) 

Hasil pada tabel 4 menunjukkan 
hampir seluruh responden memiliki 
kepatuhan rendah saat pre-test yaitu 12 dari 
15 orang responden (80%) yang kemudian 
dibandingkan pada saat post-test hanya 
sebagian kecil 1 responden yang memiliki 
Tingkat kepatuhan rendah (6,7%). Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kepatuhan meminum obat antihipertensi 
yang juga dapat dilihat pada pre-test yaitu 
tidak terdapat adanya responden dengan 
tingkat kepatuhan tinggi. Hampir 
setengahnya hasil post-test terdapat 6 dari 

15 orang responden (40%) yang memiliki 
Tingkat kepatuhan minum obat yang tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kepatuhan pada responden 
setelah diberikan Pill Card. 

Hasil uji statistik Wilcoxon 
menunjukkan p Value = 0,001. Nilai ini 
berarti Ha (Hipotesis Alternatif) pada 
penelitian ini diterima. Hasil analisa 
menyatakan adanya pengaruh pemberian 
pill card pengawas minum obat terhadap 
kepatuhan minum obat pada Lansia dengan 
Hipertensi.  

 
Pembahasan 

Gambaran umum pada responden 
penelitian ini memiliki karakteristik 
berdasarkan, usia, jenis kelamin, klasifikasi 
hipertensi menurut Kemenkes, lama 
menderita hipertensi, dan obat yang 
diminum. Pada tabel menunjukkan 
responden lansia yang menderita hipertensi 
lebih banyak yang berusia >65 tahun. Tabel 
tersebut juga menunjukkan persentase 
lansia dengan usia >65 tahun pada kelompok 
nanas sebanyak (60%).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Nugroho et al., (2023) yang menunjukkan 
adanya hubungan umur dengan kejadian 
hipertensi, yang mana lansia berumur >65 
banyak menderita hipertensi. Penelitiannya 
menyimpulkan bahwa semakin 
bertambahnya usia akan meningkatkan 
resiko terkena penyakit hipertensi. Menurut 
Nanga Bura et al., (2023) usia yang semakin 
tua berisiko mengalami hipertensi, karena 

terjadi penurunan kemampuan organ-organ 
tubuh termasuk system kardiovaskuler. 

Kondisi yang terjadi pada lansia 
jantung dan pembuluh darah menjadi lebih 
sempit serta rawan terjadi kekakuan dinding 
pembuluh darah sehingga menyebabkan 
tekanan darah dapat meningkat. Semakin 
tua umur arteri besar akan kehilangan 
kelenturan dan menjadi kaku. Kondisi inilah 
yang menyebabkan darah yang dipaksa 
untuk melalui pembuluh darah yang sempit 
sehingga mengakibatkan naiknya tekanan 
darah (Mustaqimah et al., 2021). 

Jenis kelamin pada responden 
perempuan lebih dominan dibandingkan 
laki-laki. Sejalan dengan penelitian Yunus et 
al., (2021) dan Massa & Manafe (2022) yang 
menyatakan wanita lebih banyak yang 
mengalami hipertensi daripada laki-laki 
kerena wanita akan mengalami peningkatan 
resiko tekanan darah tinggi (hipertensi) 
setelah menopause yaitu usia diatas 45 
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tahun. Teori menyatakan perempuan yang 
berusia >55 tahun memasuki masa 
menopause menjadi stres (Brigita et al., 
2023). 

Hal ini dijelaskan oleh Pebrisiana et 
al., (2022) dalam penelitiannya yang 
menyatakan perempuan memiliki 
kecenderungan hipertensi karena gangguan 
hormonal. Perempuan dipengaruhi oleh 
kadar hormon estrogen. Dimana hormon 
estrogen akan menurunkan kadarnya ketika 
perempuan memasuki usia menopause 
sehingga menjadi lebih rentan terhadap 
hipertensi. 

Dominan tingkatan hipertensi lansia 
yang menjadi responden penelitian ini 
berada pada derajat II dengan hasil tekanan 
darah ≥ 160/100 mmHg. Hasil penelitian ini 
berkesinambungan hasil penelitian Nugroho 
et al., (2023) di mana 58,6% lansia yang 
menjadi responden penelitiannya adalah 
lansia dengan hipertensi derajat II, alasan 
mengapa hipertensi derajat II lebih banyak 
terjadi pada lansia disebabkan oleh faktor 
usia Menurutnya, semakin tua usia 
seseorang maka perubahan dan penurunan 
fungsi fisiologis semakin terjadi. Perubahan 
yang paling signifikan terjadi pada fungsi 
jantung yang mengalami penurunan, 
pembuluh darah yang tidak elastis seperti 
sebelumnya, dan beberapa produksi 
hormon yang berkurang, sehingga 
menyebabkan terjadinya peningkatan 
tekanan darah (Arifin (2022).  

juga berpendapat, bahwa semakin 
tinggi tekanan darah atau derajat hipertensi 
yang dialami, maka terjadinya risiko 
penyumbatan atau bahkan pecahnya 
pembuluh darah akan semakin besar yang 
dapat menimbulkan berbagai komplikasi 
berbahaya. Keadaan lansia dengan tekanan 
darah yang berada pada kondisi hipertensi 
derajat II memerlukan tingkat kepatuhan 
dalam meminum obat antihipertensi demi 
mencegah terjadinya komplikasi. Menurut 
Ernawati et al., (2020) keparahan penyakit 
hipertensi dapat terjadi karena penurunan 
tingkat kepatuhan meminum obat dan 
kemungkinan dipengaruhi oleh perasaan 
penyakit yang tidak kunjung sembuh. 

Lama hipertensi yang diderita 
berada pada kategori hipertensi <10 tahun. 
Sekunda et al., (2021) menyatakan lama 
menderita hipertensi berhubungan dengan 
keteraturan penderita hipertensi dalam 
meminum obat. Chendra et al., (2020) 
menyatakan lama menderita hipertensi 
berhubungan dengan kualitas hidup 
penderita hipertensi dan memiliki resiko 
3,623 kali kualitas hidup yang buruk.  

Pasien yang baru menderita suatu 
penyakit cenderung akan lebih patuh dan 
disiplin dalam pengobatan penyakitnya. 
Berbanding terbalik dengan pasien yang 
telah menderita penyakit, mereka akan 
muncul rasa adanya ketidakpercayaan 
terhadap pengaruh obat. Melihat hal 
tersebut maka perlu penanganan serius, 
karena hipertensi yang tidak diobati secara 
rutin dengan tingginya tekanan darah yang 
terjadi dalam waktu yang lama hingga 
mencapai 10 tahun atau lebih dapat 
menimbulkan kerusakan organ tubuh 
(Hutagalung (2021). 

Berdasarkan hasil analisis data pada 
menunjukkan bahwa obat antihipertensi 
yang dikonsumsi adalah Amlodipin.  Hampir 
seluruh responden memiliki tingkat 
kepatuhan rendah sebelum diberikan Pill 
Card pada PMO. Menurut Sundari et al., 
(2024) kepatuhan pasien hipertensi dalam 
melaksanakan terapi antihipertensi 
dipengaruhi oleh tingkat keparahan 
hipertensi yang dideritanya.  

Menurut Pratama et al., (2023) obat 
anti-hipertensi harus dikonsumsi setiap hari 
secara teratur dan merupakan pengobatan 
jangka panjang berfungsi mengontrol 
tekanan darah agar tetap stabil dalam 
kondisi normal. Ketidakpatuhan konsumsi 
obat memicu terjadinya peningkatan 
tekanan darah secara tiba-tiba. Peningkatan 
yang terjadi mencapai lonjakan yang 
melebihi tekanan darah sebelumnya serta 
dapat membahayakan tubuh (Ayu, 2021).  

Keadaan ini berkesinambungan 
dengan penelitian Andriyani et al., (2024) 
yang menyatakan pentingnya peran 
pengawas minum obat pada Lansia dengan 
hipertensi yang sering mengalami lupa. 
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Sejalan dengan hasil penelitian Setiawan, 
(2023) yang mengatakan penderita 
hipertensi lupa membawa obat dalam 
perjalanan. Massa & Manafe (2022) dalam 
simpulan penelitianya juga menyatakan saat 
lupa membawa obat saat bepergian akan 
mengganggu jadwal pengobatan dan 
efektifitas pengobatan akan menurun.  

Penelitian Alifiar et al., (2024) 
mengatakan konseling dan media pengingat 
dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang 
dalam konsumsi obat secara teratur. Sesuai 
dengan hasil penelitian ini pemberian Pill 
Card pada PMO meningkatkan kepatuhan 
konsumsi obat antihipertensi. Melihat hasil 
yang ada maka program ini harus 
dipertahankan. 

Setiawan, (2023) yang menyatakan 
kepatuhan minum obat adalah faktor 
terbesar yang dapat mempengaruhi 
kestabilan tekanan darah dalam kondisi 
normal. Kepatuhan dan ketepatan jadwal 
minum obat antihipertensi mampu 
membantu menstabilkan tekanan darah 
dengan lebih baik. Hasil penelitian Andriyani 
et al., (2024) yang menunjukkan data 
responden menjadi ingat untuk selalu 
meminum obat karena dorongan dari 
Pengawas Minum Obat.  

Menurut Pratama et al., (2023) jika 
terjadi efek samping yang merugikan, 
pengurangan dosis antihipertensi dapat 
dilakukan untuk dilanjutkan dengan 
menggantinya dengan antihipertensi lain 
karena jika pengobatan tiba-tiba dihentikan 
dapat menimbulkan pelonjakan tekanan 
darah yang tidak terkontrol. Alasan utama 
penderita hipertensi tidak patuh minum 
obat karena merasa tidak kunjung sembuh 
bahkan kondisi semakin buruk. Selain itu 
juga dipengaruhi faktor kurangnya 
pengetahuan tentang hipertensi yang 
merupakan silent killer.  

Menurut Laili et al., (2022) 
pengetahuan yang cukup pada pasien dan 
keluarga tentang perilaku perawatan 
hipertensi secara langsung dapat 
menimbulkan sikap yang positif untuk patuh 
menuruti aturan pengobatan disertai 
meningkatnya keinginan untuk sembuh. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil penelitian 
Maringga & Sari, (2020) yang menyimpulkan 
adanya hubungan pengetahuan terhadap 
kepatuhan minum obat pada pasien 
hipertensi usia lanjut. Selain itu semakin 
lama dan semakin parah penyakit yang 
diderita, ketidakpercayaan pada efektifitas 
obat dan kejenuhan dalam diri pasien 
cenderung meningkat karena merasa 
penyakitnya tidak kunjung sembuh.  

Ketidakpatuhan ini juga dipengaruhi 
oleh tidak adanya dukungan dan motivasi 
dari keluarga. Saputra et al., (2020) 
menyatakan lansia cenderung bergantung 
pada dukungan keluarga dalam berobat. 
Menurut penelitian oleh Ayu (2021) seiring 
bertambahnya usia lansia di atas 65 tahun, 
risiko demensia atau penyakit Alzheimer 
(penurunan kognitif parah yang 
menyebabkan hilangnya memori dalam 
skala besar) dapat mempengaruhi 
pengobatan pada lansia tersebut.   

Melihat hal tersebut seorang 
individu lansia yang cenderung pelupa untuk 
menjalani terapi pengobatannya secara 
teratur maka perlu pemberdayaan 
Pengawas Minum Obat (Andriyani et al., 
(2024). Hasil uji statistik Wilcoxon 
didapatkan p value sebesar 0,001 yang 
berarti ada pengaruh pemberian pill card 
pada pengawas minum obat terhadap 
kepatuhan minum obat pada lansia dengan 
hipertensi. Sejalan dengan Massa & Manafe 
(2022) pada masa lansia seringkali terjadi 
penurunan fungsi kognitif dan daya ingat 
akibat proses penuaan sehingga diperlukan 
alat bantu untuk mengingat jadwal 
pengobatan.  

Azhimah et al., (2022) 
menambahkan, kartu obat atau Pill Card 
merupakan reminder medication card. 
Media ini merupakan salah satu media 
edukasi kesehatan untuk meningkatkan 
kepatuhan sekaligus pengingat dimana 
pasien dapat memberikan tanda pada kartu 
tersebut setiap harinya sesuai dosis yang 
dikonsumsinya. Hasil penelitian ini 
berkesinambungna dengan beberapa 
penelitian terdahulu oleh Ariyani et al., 
(2023), dan Setiani et al., (2021) telah 
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membuktikan bahwa adanya keterkaitan 
antara pemberian pill card terhadap 
kepatuhan minum obat pasien hipertensi.  

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
kepatuhan minum obat pada lansia dengan 
hipertensi di Desa Lok Buntar mengalami 
peningkatan setelah diberikan intervensi 
berupa Pill Card dari yang awal tidak ada 
responden dengan kepatuhan tinggi bahkan 
cenderung rendah menjadi hampir setengah 
responden dalam kategori kepatuhan tinggi. 
Hasil analisis uji Wilcoxon membuktikan 
adanya pengaruh pemberian pill card 
Pengawas Minum Obat terhadap kepatuhan 
minum obat pada Lansia dengan Hipertensi. 
 
Saran 

Hasil analisa penelitian 
membuktikan adanya pengaruh pemberian 
pill card pengawas minum obat terhadap 
kepatuhan minum obat pada lansia dengan 
hipertensi. Melihat hal ini maka media pill 
card ini dapat dimanfaatkan lansia dalam 
meningkatkan kepatuhan khusunya dalam 
hal minum obat. 
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